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KETENTUAN Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 108 tahun 2019, saat

ini dalam kartu keluarga (KK) terdapat

kolom status perkawinan tidak tercatat.

Status perkawinan tidak tercatat ini bisa

berupa kawin tidak tercatat atau cerai ti-

dak tercatat. Berbeda dengan format sebe-

lumnya yang hanya mencantumkan sta-

tus perkawinan belum kawin dan kawin.

Penyesuaian kolom status pernikahan ini-

lah yang kemudian menimbulkan satu

persoalan khususnya yang berkaitan de-

ngan administrasi pernikahan.

Kantor Urusan Agama (KUA) dalam

penyelenggaraan layanan nikah senanti-

asa mengandalkan validitas data kepen-

dudukan, khususnya kejelasan status

perkawinan seseorang. Kejelasan status

akan mempengaruhi diterima atau dito-

laknya permohonan pernikahan seseorang

serta perlu tidaknya syarat tambahan

yang harus dilengkapi. Bagi yang bersta-

tus belum kawin tidak diperlukan syarat

tambahan apapun, tetapi yang sudah

berstatus kawin atau cerai diwajibkan me-

menuhi syarat tambahan sebagaimana

diatur dalam peraturan perundangan.

Yaitu adanya izin poligami bagi yang su-

dah beristri atau akta cerai bagi yang su-

dah bercerai.

Berkaitan dengan status perkawinan ti-

dak tercatat terdapat dua kasus dan

penyelesaian yang berbeda. Untuk pa-

sangan suami istri yang status kawinnya

tidak tercatat dan ingin perkawinannya

mendapatkan legalitas, hal itu bisa ditem-

puh dengan mengajukan permohonan is-

bat nikah atau penetapan dari pengadilan.

Yang lebih membutuhkan perhatian dan

solusi adalah apabila seseorang yang

berstatus kawin tidak tercatat ingin

menikah dengan orang lain atau tidak de-

ngan orang yang selama ini menjadi pa-

sangan tidak tercatatnya. Dalam kasus ini

administrasi pernikahan mengalami kesu-

litan dalam menentukan status calon pen-

gantin, sebab dalam administrasi pernika-

han di KUAhanya mengenal status belum

kawin, kawin, dan cerai.

Mengubah Status

Di antara hak sipil warga negara adalah

kejelasan identitas dan diakui keber-

adaannya, termasuk di dalamnya pen-

catatan perkawinan. Karena itu status

perkawinan yang tidak tercatat tidak

boleh menghalangi seseorang untuk men-

dapatkan haknya mengubah atau meng-

ganti dengan status baru yang lebih jelas.

Khusus persoalan syarat pernikahan bagi

mereka yang status perkawinannya tidak

tercatat sebagaimana tersebut di atas, per-

lu diberi solusi agar mereka segera menda-

patkan hak kependudukannya.

Ada dua cara yang bisa ditempuh agar

status perkawinan seseorang

menjadi jelas dan tidak terjadi

hambatan dalam syarat adminis-

trasi pernikahan yang mereka

ajukan. Pertama dengan meng-

ajukan permohonan isbat nikah

atau penetapan dari pengadilan.

Caranya dengan mengajukan is-

bat nikah dalam rangka penyele-

saian perceraian atau sering dike-

nal dengan istilah isbat cerai.

Isbat cerai adalah proses permo-

honan pengesahan pernikahan

sekaligus menceraikan salah satu

pihak, baik itu pihak istri

ataupun suami. Apabila permoho-

nannya diterima dan dikabulkan,

pengadilan akan mengeluarkan

putusan/penetapan berupa akta

cerai. Akta cerai inilah yang ke-

mudian digunakan untuk mengubah dan

mendapatkan status yang jelas.

Apabila permohonan isbat atau penetap-

an ditolak pengadilan maka dapat ditem-

puh cara kedua, yaitu mengajukan permo-

honan kepada pihak berwenang dengan

membuat Surat Pernyataan Tanggung

Jawab Mutlak (SPTJM). Atas dasar SP-

TJM ini pihak berwenang akan melaku-

kan penelitian tentang kebenaran surat

pernyataan tersebut dengan menghubungi

pihak-pihak terkait untuk memperoleh

fakta yang sebenarnya. Setelah mendapat-

kan bukti tentang kebenaran SPTJM, ma-

ka sesuai asas contrarius actus pejabat

yang berwenang akan mengubah dan

mengembalikan kepada status yang sebe-

narnya.  ❑-d

*) Ghufron Su’udi SAg, Penghulu

Madya Kantor Urusan Agama (KUA) Kec

Tegalrejo dan Ketua Asosisasi Penghulu

Republik Indonesia (APRI) Cabang Kota

Yogyakarta.

Merdeka dari Tirani Materialisme Kurikulum

Ghufron SuÕudi

Perumahan di atas Tanah Kas Desa akan

dirobohkan.

- Para konsumen harus lebih berhati-

hati membeli perumahan.

***

20 WNI yang terjebak perdagangan orang,

berhasil diselamatkan.

- Hati-hati terhadap bujukan manis un-

tuk kerja di LN.

***

Agar demokrasi berjalan lancar, diperlukan 3

Capres dalam Pilpres.

- 4 Capres juga lebih longgar.

Mengubah Satus Perkawinan Tidak Tercatat 

PENDIDIKAN menengah Indonesia

miskin dalam memberikan pengalaman

keluar dari zona melenakan sekaligus

membelenggu. Bagaimana Kurikulum

Merdeka Belajar dilaksanakan? Dengan

project-based learning (PjBL). Agar pembe-

lajaran kontekstual dan bermakna.

Bagaimana pengembangan karakter dan

kompetensi Profil Pelajar Pancasila di-

wujudkan? Melalui program imersi

(live-in sosial). Supaya murid memper-

oleh pengalaman nyata berempati di

tengah masyarakat multikultural. 

Beberapa cara dilakukan sebagai

praktik baik guru membebaskan diri

dari tirani materialisme kurikulum.

Untuk pembelajaran mendalam guna

mengembangkan kompetensi dan pen-

guatan karakter siswa. Pertengahan

Januari 2023 sekitar 250-an siswa ke-

las XI SMAKolese De Britto, menjalani

kegiatan live-in sosial di Jabodetabek,

Jawa Barat, dan Jawa Timur. Live in

merupakan program wajib Pendidikan

karakter bagi siswa kelas XI. Program

ini menekankan sikap empati.

Peserta tinggal, selama sepekan, di

lingkungan induk semang. Mengikuti

berbagai kegiatan luar ruang. Bekerja

kasar sebagai pemulung, penyortir sam-

pah, kuli pelabuhan, pengamen, pedagang

keliling, buruh industri rumahan, dan

pekerja sosial. Kegiatan terdiri dua

bagian. Pertama kategori low impact: be-

radaptasi-sosialisasi untuk meningkatkan

rasa saling percaya peserta dengan ma-

syarakat, komunikasi dan team building.

Kedua, high impact: berdagang keliling,

mengupas kerang, kuli panggul, memilih-

memilah sampah, dan merawat penyan-

dang disabilitas.

Pengalaman

Adventure-based learning (pembela-

jaran luar ruang) diterapkan agar pe-

ngalaman yang didapatkan peserta sulit

dilupakan sepanjang hidupnya. Pertama,

personal development guna meningkatkan

kualitas pribadi: percaya diri, komunikasi,

dan kemandirian. Kedua, team develop-

ment untuk meningkatkan kerja sama

kelompok. Ketiga, leadership development

guna mengembangkan bakat kepemim-

pinan. Guna membiasakan peserta

bersikap assertive (tegas). Berani membu-

at keputusan dan bertanggung jawab.

Guru sosiologi menggunakan pengalam-

an live in sosial sebagai bahan pembela-

jaran holistik berbasis proyek.  Produknya

video tentang kemajemukan dan keb-

hinekaan masyarakat di masing-masing

tempat yang ditinggali. Proyek dikerjakan

secara kolaboratif dalam kelompok kecil

beranggotakan lima siswa.

Kelompok Los Spraycanos membuat

video la sosiedad estaexcluida (masyarakat

terpinggirkan). Proyek seni mural

menggambarkan ketidakadilan masyakat

kota besar. Anggota kelompok ini live-in di

perkampungan kumuh di Jakarta dan

Surabaya. Berikut link video mereka

https://www.youtube.com/watch?v=Z-

6vjyjKaj0.

Kelompok Gugur Gunung merancang

video seni karawitan yang menunjukkan

tradisi gotong royong di berbagai lokasi

imersi: Marunda, Jakarta Utara, tempat

Pembuangan Sampah Akhir (TPA) Sari

Mukti, Cipatat, Bandung Barat, Komplek

Kuburan Cina, Cipinang, Jakarta Timur,

Tanah Abang Jakarta. Di Marunda aktivi-

tas peserta bersih-bersih musala dan

PAUD, membantu nelayan dan mengupas

kerang. Di Sari Mukti memulung sampah

kertas, plastik, kaleng dan botol kaca. Di

Cipinang peserta jadi pengamen. Di Tanah

Abang peserta membantu jualan sampah,

karung, polybag, dan bubur.

Kaum Miskin

Kelompok ini membuat video pembela-

jaran seni karawitan bertema gotong roy-

ong. Mereka mementaskan gending

ëGugur Gunungí karya Ki Narto

Sabdo. Menceritakan tradisi gotong

royong di pedesaan Indonesia. Tradisi

yang mereka temukan juga di tengah

kehidupan multikulturalisme kaum

miskin perkotaan. Berikut link

videonya https://www.youtube.com/-

watch?v=SvV0dFLb95o.

Beberapa temuan PjBL berdasar-

kan umpan balik murid. Pertama,

mengajar merupakan cara terbaik gu-

ru untuk belajar. Belajar memastikan

muridnya belajar. Bukan sekedar

mengajar tapi murid tidak sungguh-

sungguh belajar.  Kedua, pembela-

jaran menyenangkan karena meli-

batkan kreativitas dan inovasi murid.

Video pembelajaran merupakan hasil

kecakapan berpikir tingkat tinggi.

Mengubah modul bercorak mengingat

dan memahami menjadi karya seni. 

Ketiga, guru dan murid terbebas dari

tirani penjajahan materialisme kuriku-

lum. Kegiatan belajar mengajar di-

dasarkan kompetensi bukan konten.

Keempat, memperagakan profil pelajar

Pancasila: beriman, takwa, berakhlak mu-

lia; berkebhinekaan universal; bergotong

royong; kreatif; bernalar kritis; dan

mandiri.  ❑-d

*) Y Sumardiyanto, Guru SMA De

Britto Depok, Sleman, DIY.

Y Sumardiyanto    Antisipasi Hoaks Jelang Pemilu
MESKI Pemilu masih akan

berlangsung 2024, namun hoaks

sudah mulai gentayangan di

dunia maya. Persaingan politik

bukan hanya berada dalam bilik

suara, tapi saling menjatuhkan

sudah tereasakan. Isu dengan

ucapan kebencian atau saling

menghujat sesama bacaleg

adalah wajah media sosial kita.

Sudah jelas, bahwa tujuan

hoaks tersebut bukan hanya un-

tuk saling menjegal, namun akan

mengganggu kedaulatan bang-

sa. Perhelatan demokrasi menja-

di tidak mulus. Tentu hasilnya

Pemilu terancam tidak  seperti

yang diharapkan.

Dalam perjalanan waktu, kini

hoaks kini bahkan sudah menjadi

bagian dari politik, bahkan tidak

bisa dipisahkan. Fenomena

hoaks ini memang tidak hanya

terjadi di Indonesia, tetapi juga di

berbagai negara. Trennya relatif

sama, yaitu menggunakan hoaks

secara sengaja untuk mempro-

vokasi mayoritas. Di Amerika

yang diprovokasi melalui hoaks

adalah masyarakat kulit putih. Di

Brasil kelompok masyarakat ber-

agama yang menjadi sasaran. 

Hoaks dalam pemilu 2024 da-

pat membawa dampak yang sa-

ngat berbahaya bagi demokrasi

dan stabilitas politik di Indonesia.

Sejumlah potensi bahaya dari

penyebaran hoax dalam pemilu,

antara lain :  Hoaks dan ujaran

kebencian, akan dapat memecah

belah masyarakat: Penyebaran

hoaks yang sengaja dilakukan

untuk memenangkan salah satu

kandidat dapat memecah belah

masyarakat dengan menciptakan

polarisasi dan konflik yang meru-

sak hubungan antarwarga.

Dapat berdampak  membu-

ruknya iklim politik. Hoaks yang

disebarkan dalam pemilu dapat

memicu kenaikan ketegangan

dan permusuhan antara kelom-

pok politik yang berbeda. Mem-

perburuk iklim politik dan mem-

persulit proses dialog dan kom-

promi yang diperlukan untuk

membangun negara yang lebih

baik.

Merusak integritas Pemilu,

karena Hoaks dapat menye-

babkan ketidakpercayaan ma-

syarakat pada hasil Pemilu dan

mengancam integritasnya. Jika

masyarakat percaya bahwa

pemilu tidak adil atau terdapat ke-

curangan, ini dapat memicu

protes dan konflik yang lebih be-

sar. Kemudian  akan mempenga-

ruhi partisipasi pemilih, karena

berdampak menurunkan partisi-

pasi. Hoaks dapat membuat ma-

syarakat menjadi skeptis atau ap-

atis terhadap Pemilu, yang dapat

menurunkan partisipasi pemilih,

dan memperkuat pengaruh dari

kelompok-kelompok yang lebih

fanatik atau ekstrimis.

Maka  sejak dini sangat penting

untuk terus memperkuat ke-

sadaran masyarakat tentang ba-

haya dari hoaks dan mempro-

mosikan keterbukaan, kejujuran,

dan integritas dalam pemilu.

Diperlukan kerja sama dari se-

mua pihak, termasuk pemerintah,

media massa, dan masyarakat,

untuk memastikan bahwa pemilu

berlangsung secara aman, adil,

dan damai.

Terpaan untuk generasi Z yang

tumbuh dewasa di era digital, di

mana informasi dapat dengan

mudah ditemukan dan dibagikan

melalui internet dan media sosial,

mereka  lebih terpapar terkena

hoaks. Hoaks  dapat menarget

siapa saja, tanpa terkecuali dari

kelompok usia manapun.

Maka penting bagi semua

orang untuk selalu memverifikasi

kebenaran informasi sebelum

membagikannya, atau mengam-

bil keputusan berdasarkan infor-

masi tersebut. Hal ini dapat di-

lakukan dengan memeriksa sum-

ber informasi, mencari konfirmasi

dari sumber yang terpercaya, dan

tidak mudah terjebak oleh emosi

atau hasutan dari orang lain.

Dunia digital sudah menyiapkan

aplikasi Cek Fakta. Dengan begi-

tu, kita dapat membantu mence-

gah penyebaran hoaks yang

berbahaya dan merusak.

Langkah yang diperlukan sejak

dini, adalah solusi hilir, yakni aksi

yang diambil ketika hoaks sudah

menyebar. Sehingga diperlukan

solusi hulu yang mencegah pro-

duksi dan distribusi hoaks. Plat-

form jangan hanya menawarkan

produknya, tetapi ada tanggung-

jawab, misalnya literasi digital ke

publik, termasuk kampanye

menggunakan media sosial se-

cara positif. (***)
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Membuat Jengkel Wisatawan
AJAKAN Kepala Dipar DIY

agar warga DIY ramah terhadap

wisatawan, sebebanra sudah

cukup lama. Dan realitas, banyak

warga dari luar Yogya yang

menyukai sikap keramahan war-

ga DIY. 

Pokoknya, soal ramah, warga

Yogya ini punya fllosofi Tuna sa-

tak bathi sanak adalah prinsip

orang Jawa dalam dagang yang

lebih baik rugi uang, tapi menda-

patkan untung saudara atau

keluarga. 

Namun harga parkir  ÕnuthukÕ di

DIY masih saja terjadi dalam libur

lebaran yang lalu. Pemerintah

sudah mencoba menerjunkan

aparatnya untuk menangani, na-

mun toh tetap saja terjadi tarif

parkir naik drastis. Bahkan kabar

parkir Jogja suka nuthuk sampai

ke Menteri Pariwisata dan eko-

nomi kreatif, Sandiaga Uno. Ini

yang kemudian dianggap tidak

ramah pada wisatawan. Mem-

buat jengkel wisatawan, terma-

suk saudara saya dari luar Jawa

yang mudik ke Yogya belum

lama ini.

Retno Wartini SH,

Tamantirto, Kasihan Bantul.


